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Rasa Bersalah Para Penjahat 

Oleh Ajahn Brahm  

Sebelum saya tertimpa tugas terhormat yang membebani sebagai kepala vihara, dulunya saya 

sering mengunjungi penjara-penjara di Perth. Saya menyimpan baik-baik catatan mengenai tugas 

pelayaran di penjara ini karena bisa saya pakai sebagai kredit prestasi seandainya saya sendiri 

sampai harus dipenjara. 

Pada kunjungan perdana saya ke sebuah penjara besar di Perth, saya terkejut dan terkesan akan 

banyaknya narapidana yang menghadiri ceramah mengenai meditasi yang saya bawakan. 

Ruangan pertemuan penuh sesak. Sekitar sembilan puluh lima persen dari populasi penjara hadir 

untuk belajar meditasi. Makin lama saya berbicara, rupanya semakin gelisahlah para pendengar 

saya. Baru sepuluh menit berlalu, seorang narapidana, salah satu penjahat paling kondang di 

penjara, mengangkat tangannya untuk bertanya. Saya mempersilahkannya. 

“Apa betul,” tanyanya, “Dengan meditasi kita bisa terbang?” 

Sekarang saya tahu mengapa ada begitu banyak narapidana yang datang ke ceramah saya. 

Rupanya mereka semua berencana belajar bermeditasi supaya bisa terbang melewati tembok 

penjara! 

Saya bilang kepada mereka bahwa hal itu tidaklah mustahil, namun itu hanya untuk meditator 

yang berbakat istimewa saja, dan itu pun setelah bertahun-tahun latihan. Pada kesempatan 

berikutnya saya datang untuk mengajar di penjara itu lagi, hanya ada empat orang narapidana 

yang masih setia mengikuti ceramah saya. 

Setelah beberapa tahun mengajar di penjara, saya jadi mengenal beberapa penjahat dengan akrab. 

Salah satu hal yang saya temukan adalah bahwa setiap penjahat merasa bersalah terhadap apa 

yang telah mereka lakukan. Mereka merasakannya siang dan malam, dalam lubuk hati yang 

terdalam. Mereka hanya memberitahukan hal ini kepada teman dekat saja. Di depan publik, 

mereka menampilkan wajah sangar khas penjahat. Tetapi bila mereka bisa mempercayai Anda, 

ketika mereka menganggap Anda sebagai pembimbing spiritual mereka, meskipun untuk sejenak 

saja, mereka akan membuka diri dan mengungkapkan rasa bersalah yang memedihkan. Saya 

sering membantu mereka melalui cerita mengenai ―Anak-Anak Kelas B‖. 
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Rasa Bersalah dan Pengampunan 

Oleh Ajahn Brahm  

Beberapa tahun yang lampau, seorang wanita muda Australia datang menemui saya di wihara 

saya di Perth. Para bhikkhu memang sering dimintai nasihat untuk masalah-masalah umat, 
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barangkali karena kami tidak pernah minta bayaran. Wanita ini datang dengan rasa bersalahnya. 

Enam bulan sebelumnya, dia mengajak sahabat dan pacar sahabatnya untuk berpergian naik 

mobil ke padang rumput. Sahabatnya tidak ingin pergi, begitupun pacarnya, tetapi tak asyik 

rasanya kalau main sendirian saja. Jadi dia membujuk dan merengek sampai akhirnya mereka 

menyerah dan bersedia pergi bersama-sama. 

Lalu terjadilah kecelakaan: mobil mereka tergelincir di jalan batu yang longsor. Sahabatnya 

tewas, pacar sahabatnya lumpuh. Itu adalah gagasannya, tetapi dia sendiri selamat. Dia bercerita 

kepada saya dengan duka di matanya : ―Kalau saja saya tidak memaksa mereka untuk pergi, 

sahabat saya pasti masih hidup dan pacarnya tidak akan kehilangan kaki. Seharusnya saya tidak 

membuat mereka pergi dengan saya. Saya merasa sangat bersalah.‖ 

Pikiran pertama yang melintas di benak saya adalah untuk menenangkannya bahwa itu semua 

bukan salahnya. Dia tidak merencanakan untuk mengalami kecelakaan itu. Dia tidak berniat 

menyakiti sahabatnya. Semuanya sudah terjadi. Jangan merasa bersalah. Namun, pikiran 

berikutnya yang melintas adalah, ―Berani taruhan dia pasti sudah mendengar nasehat semacam 

itu, ratusan kali dan tampaknya tidak mempan.‖  

Jadi saya diam sejenak, merenungkan situasinya lebih dalam, lalu saya katakan kepadanya 

bahwa bagus juga kalau dia merasa begitu bersalah. Wajahnya berubah dari sedih menjadi 

terkejut, dan dari terkejut menjadi lega. Dia belum pernah mendengar perkataan seperti itu 

sebelumnya : bahwa dia semestinya merasa bersalah. Dugaan saya benar. Dia merasa bersalah 

akan perasaan bersalahnya. Dia merasa bersalah dan setiap orang bilang bahwa dia tidak boleh 

merasa bersalah. Karena itu, dia merasa ―dua kali bersalah‖, merasa bersalah karena kecelakaan 

itu dan merasa bersalah atas perasaan bersalahnya. Begitulah cara kerja pikiran kita yang ruwet 

ini. 

Hanya ketika kita telah mengatasi lapisan pertama perasaan bersalahnya dan menegaskan bahwa 

tidak apa-apa kalau dia merasa bersalah, barulah kita bisa melanjutkan ke tahap berikut 

pemecahan masalahnya : ―Lalu Sekarang bagaimana?‖ 

Ada pepatah Buddhis yang sangat membantu : ―Daripada mengeluhkan kegelapan, lebih baik 

menyalakan lilin.‖ Perasaan bersalah pada hakikatnya berbeda dengan penyesalan. Didalam 

kebudayaan kita, ―bersalah‖ adalah keputusan yang diketok-palukan oleh hakim pengadilan. Dan 

jika tak ada seorang pun yang menghukum kita, kita akan menghukum diri sendiri, dengan satu 

dan lain cara. Perasaan bersalah berarti hukuman di dalam batin kita. 

Jadi, wanita muda ini memerlukan suatu kiat pengampunan untuk membebaskannya dari 

perasaan bersalah. Sekadar memberitahukannya untuk melupakan apa yang terjadi tampaknya 

tak berkhasiat. Saya menyarankannya untuk menjadi relawan disebuah unit rehabilitasi korban 

kecelakaan lalu lintas di rumah sakit setempat. Karena di sini, saya piker, dia akan 

menanggalkan rasa bersalahnya dengan bekerja keras dan juga seperti yang biasanya terjadi pada 

kerja sukarela, dia akan sangat terbantu oleh orang-orang yang dibantunya. 
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 Petunjuk Kedamaian Pikiran untuk Si Bodoh 

Oleh Ajahn Brahm  

Saya menceritakan kisah sebelumnya kepada sekelompok besar pendengar, pada suatu Jumat 

petang di Perth. Pada hari Minggu-nya, seorang ayah datang dengan marah-marah untuk 

berbicara kepada saya. Dia mengikuti ceramah tesebut dengan anak remajanya. Masalahnya, 

ketika hari Sabtu siang si anak ingin pergi bersama teman-temanya, si ayah bertanya kepada 

anaknya, ―Kamu sudah bikin PR belum?‖ Anaknya menjawab,‖Seperti yang diajarkan Ajahn 

Brahm semalam di wihara, Papa,[klik cerita sebelumnya:] Yang Sudah Selesai, Ya Sudah 

Selesai! Daa…daaaa…..!‖  

Pada hari minggu berikutnya saya menceritakan kisah yang lain. 

Kebanyakan orang di Australia memiliki taman di rumahnya, tetapi hanya segelintir orang yang 

tahu bagaimana menemukan kedamaian di taman mereka. Bagiorang lainnya, taman hanyalah 

tempat bekerja yang lain, Jadi saya menganjurkan mereka yang punya taman untuk memelihara 

keindahan taman dengan berkebun sejenak, dan memelihara hati mereka dengan sejenak duduk 

dalam damai di tamannya, menikmatai berkah alam. 

Orang Bodoh pertama akan berpikir, ini gagasan bagus yang mengasyikkan. Jadi pertama-tama 

mereka memutuskan untuk membereskan segala pekerjaan remeh-temeh, sesudah itu mereka 

baru melarutkan diri dalam kedamaian di taman. Jadi hamparan rumput harus dipotong, bunga 

perlu disirami, dedaunan perlu dipangkas, semak-semak harus dibabat, jalan setapak harus 

disapu…. Tentu saja itu semua menghabiskan seluruh waktu luang mereka, dan pekerjaan yang 

beres pun baru sebagian kecil. Pekerjaan mereka jadinya tak pernah selesai, dan mereka tak akan 

pernah memiliki sejenak waktu untuk diam dalam damai. Pernahkah Anda perhatikan bahwa di 

dalam budaya kita, orang-orang yang ―istirahat dalam damai‖ hanya dapat ditemukan di 

pekuburan? 

Orang bodoh kedua berpikir bahwa mereka lebih pintar dari orang bodoh pertama. Mereka 

menyingkirkan semua garu dan penyiram, lantas duduk di taman sambil membaca majalah, bisa 

jadi, yang berisi gambar pemandangan alam nan aduhai. Tetapi, itu berarti menikmati majalah, 

bukannya menemukan kedamaian di taman, 
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Orang Bodoh ketiga menyingkirakan semua peralatan berkebun, semua majalah, koran dan 

radio, dan duduk diam dalam damai di tamannya… selama kira-kira 2 detik! Lalu mereka mulai 

berpikir, ―Rumput itu perlu dipotong dan semak-semak disana harus dibabat segera. Jika saya 

tidak menyiram bunga-bunga itu, mereka akan layu. Dan tanaman kaca-piring yang indah akan 

tampak bagus di sudut sana. Ya! Dengan sedikit hiasan tempat mandi burung di depan situ. Saya 

bisa membelinya di tempat pembibitan….‖ Itu sih namanya menikmati berpikir dan berencana. 

Tak ada kedamaian pikiran di situ. 

Pekebun yang bijak akan mempertimbangkan, ―Saya telah bekerja cukup lama, sekarang 

waktunya untuk menikmati buah dari pekerjaan saya untuk mendengarkan kedamaian. Jadi 

biarpun rumput perlu dipotong dan dedaunan harus dipangkas dan bla, bla, bla! TIDAK 

SEKARANG.‖ Dengan cara inilah, kita temukan kebijaksanaan untuk menikmati taman, 

sekalipun tidak sempurna. 

Siapa tahu ada seorang biksu tua Jepang (Note: Siapa itu biksu tua Jepang? dapat anda baca di 

cerita [klik:] Taman Kuil) bersembunyi di balik salah satu semak dan siap untuk melompat 

keluar dan membeitahu kita betapa sempurnanya taman tua kita yangberantakan. Sungguh, jika 

kita memusatkan perhatian kepada pekerjaan yang telah kita selesaikan, mungkin kita akan 

mengerti bahwa yang sudah selesai, ya sudah selesai. Namun jika kita memusatkan perhatian 

hanya untuk melihat kesalahan pada sesuatu yang harus diperbaiki, seperti dalam kasus [klik:] 

tembok bata di wihara saya, kita tidak akan pernah tahu apa itu kedamaian. 

Pekebun yang bijak akan menikmati lima belas menit kedamaian di tengah kesempurnaan dari 

tidak sempurnanya alam, tidak berpikir, tidak berencana, dan tidak merasa bersalah. Kita semua 

berhak untuk pergi dan mendapatkan kedamaian; tetapi orang lain pantas kehilangan kedamaian 

dengan cara mereka sendiri! Lalu setelah memperoleh bagian penting dan vital dari lima belas 

menit dalam damai, kita bisa meneruskan tugas berkebun kita. 

Saat memahami bagaimana menemukan kedamaian di taman, kita akan tahu bagaimana 

menemukannya kapan saja, di mana saja. Khususnya kita akan tahu bagaimana menemukan 

kedamaian di dalam taman hati kita, sekalipun pada saat kita berpikir bahwa ada begitu banyak 

ketidakberesan, begitu banyak yang harus diselesaikan. 
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Yang Sudah Selesai, Ya Sudah Selesai 

Oleh Ajahn Brahm 

Musim hujan di Thailand berlangsung dari bulan Juli – Oktober. Selama periode tersebut, para 

biksu berhenti bepergian, menghentikan semua pekerjaan proyek, dan mencurahkan diri 

sepenuhnya untuk belajar dan bermeditasi. Periode tersebut disebut ―wassa‖ atau penyunyian 

musim hujan‖. 

Beberapa tahun yang lalu di Thailand selatan, seorang kepala wihara terkenal membangun 

sebuah aula baru di wihara hutannya. Saat wassa tiba, dia menghetikan seluruh pekerjaan proyek 

dan memulangkan tukang-tukagnya. Ini adalah saat untuk hening di wiharanya. 

Beberapa hari berikutnya seorang pengunjung datang. menyaksikan bangunan setengah jadi, dia 

bertanya kepada kelapa wihara, kapan aulanya aklan selesai. Tanpa ragu-ragu, sang biksu 

berkata, ―Aulanya sudah jadi.‖ 

―Apa maksud Anda dengan ‗aulanya sudah jadi‘?‖ tanya balik si pengunjung. ―itu belum ada 

atapnya, tak ada pintu atau jendela, banyak potongan kayu dan kantong semen berserakan. 

Apakah Anda akan membiarkannya begitu saja? Apa yang Anda maksud ‗aulanya sudah jadi‘?‖ 

Kepala wihara tersenyum dan menjawab lirih, ―yang sudah selesai ya sudah selesai,‖ dan diapun 

beranjak pergi untuk bereditasi. 

Itulah satu-satunya cara untuk melaksanakan penyunyian atau rehat. Jika tidak demikian, 

pekerjaan kita tak akan pernah selesai. 
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Taman Kuil 

Oleh Ajahn Brahm 

Kuil-kuil Buddhis di Jepang terkenal akan taman-tamannya. 

Beberapa tahun yang lampau, terdapatlah sebuah kuil  

yang membanggakan tamannya sebagai taman tercantik, diantara semuanya. 

Para pelancong berdatangan dari pelbagai penjuru negeri  

hanya untuk mengagumi penataannya yang elok, 

yang begitu indah dalam kesederhanaannya. 

Suatu ketika, seorang biksu tua datang berkunjung. 

Dia tiba pagi-pagi sekali, persis setelah fajar. 

Dia ingin menyelidiki mengapa taman itu dianggap sebagai  

yang paling mengilhami; 

jadi dia menyembunyikan dirinya di balik semak yang besar, 

dengan sudut pandang yang bagus ke arah taman. 

 

Dia melihat seorang biksu muda muncul dari kuil dengan  

membawa dua keranjang anyaman untuk berkebun. 

Selama tiga jam, dia memerhatikan biksu muda itu, 

yang dengan hati-hati memungut setiap daun  

dan ranting  yang berjatuhan  

dan pohon persik yang tersebar di tengah-tengah taman. 

Setiap kali memungut daun dan ranting, 

si biksu muda menaruhnya di atas tangannya yang lembut, 

memeriksanya dan mempertimbangkan,  

dan jika dia menyukai daun dan ranting itu, 

dia akan meletakkannya ke dalam salah satu keranjang. 

Jika dia merasa daun atau ranting itu tidak berguna baginya, 

dia akan membuangnya ke dalam keranjang kedua, keranjang sampah. 
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Setelah mengumpulkan dan mencermati setiap daun dan ranting, 

dia mengosongkan keranjang sampah diatas gundukan di belakang kuil, 

dia berhenti sejenak untuk minum teh 

dan menata pikiran untuk tahap penting berikutnya. 

Si biksu muda melewatkan waktu tiga jam lagi, 

dengan penuh perhatian, dengan hati-hati, dengan penuh keterampilan, 

menaruh setiap daun dan ranting pada tempat yang semestinya di taman itu. 

Jika dia merasa tidak puas dengan posisi sebuah ranting, 

dia akan menggeser atau memindahkannya sedikit, 

dan sembari tersenyum puas, 

dia akan berpindah ke daun berikutnya, 

memilih bentuk dan warna yang tepat untuk ditaruh di taman. 

Perhatiannya terhadap hal-hal rinci sungguh tak tertandingi. 

Penguasaannya atas seni menyusun bentuk dan warna sangat luar biasa. 

Pemahamannya akan keindahan alaam begitu tinggi. 

Saat dia menyelesaikan pekerjaannya, taman itu terlihat apik sekali. 

Kemudian sang biksu tua melangkah masuk ke dalam taman. 

Dari balik senyum gigi ompongnya, dia memberi ucapan selamat 

kepada si biksu muda. 

―Pekerjaan bagus! Pekerjaan sangat bagus, Yang Mulia! 

Saya telah mengintip Anda sepanjang pagi. 

Ketekunan Anda layak dipuji setinggi langit. 

Dan taman Anda…Yah! 

Taman Anda nyaris sempurna…‖ 

Wajah biksu muda itu berubah pucat. 

Tubuhnya jadi kaku serasa disengat kalajengking. 

Senyum kepuasannya tergelincir dari wajahnya 

dan jatuh terguling ke jurang besar kehampaan. 

Di Jepang, Anda tak akan pernah bisa yakin dengan seringai 

seorang biksu tua. 

―Ma…mak…maksud Anda apa?‖ dia tergagap ketakutan. 

―Ap… apa yang Anda maksud ‗nyaris sempurna‘? 

dan dia menjatuhkan diri di kaki si biksu tua. 

―Oh,Tuan! Oh,Guru! Kasihanilah saya. 

Anda pasti telah dikirim oleh Buddha 

untuk menunjukkan kepada saya bagaimana membuat 

taman saya benar-benar sempurna. 

Ajarkan saya, oh, Sang Bijak! Tunjukkanlah jalannya!‖ 



―Anda benar-benar ingin saya menunjukkannya?‖ 

tanya sang biksu tua dengan mimik purbanya yang mengerut usil. 

―Oh,ya. Mohon. Tolong, Guru!‖ 

Lalu sang biksu tua melangkah ke tengah-tengah taman. 

Dia merangkulkan lengan-lengannya yang tua namun masih kuat itu 

ke batang pohon persik yang rimbun. 

Lantas, diiringi dengan gelak membahana seorang suci,  

dia mengguncang-guncangkan pohon yang malang itu! 

Dedaunan, ranting dan kulit pohon berserakan dimana-mana, 

dan masih saja biksu tua itu mengguncang-guncangkan pohon itu. 

Ketika tak ada lagi dedaunan yang jatuh, barulah dia berhenti. 

Si biksu muda terperanjat. 

Taman menjadi kacau balau. Kerja kerasnya sepagian jadi sia-sia belaka. 

Rasanya dia ingin membunuh biksu tua itu, 

namun sang biksu tua hanya melihat sekeliling untuk mengagumi hasil karyanya. 

Lalu, dengan sebuah senyum yang meluruhkan amarah, 

dia berkata lembut kepada si biksu muda,  

“Sekarang taman Anda barulah benar-benar sempurna.” 

Sumber : 

Buku Si Cacing dan Kotoran Kesayangannya 

108 Cerita Pembuka Pintu Hati 

Oleh Ajahn Brahm 

Hal. 8 – 10 

(Buku Wajib Punya, disarankan membeli di toko buku terdekat atau hubungi Penerbit)  

Buku ini diterbitkan ulang oleh Ehipassiko Foundation dengan judul  

―Si Cacing dan Kotoran Kesayangannya‖, 

Info lebih lanjut silahkan hubungi Ehipassiko Foundation   

http://www.facebook.com/comeandsee 

atau 

http://www.ehipassiko.net/ 

 

Ditulis dalam Ajahn Brahm, buku buddhis  
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Nov 11 

Posted by artikelbuddhis 

DUA BATA JELEK  

Oleh Ajahn Brahm 

Setelah kami membeli tanah untuk vihara kami pada tahun 1983, kami jatuh bangkrut. Kami 

terjerat hutang. Tidak ada bangungan diatas tanah itu, pun tidak sebuah gubuk. Pada minggu-

minggu pertama kami tidur diatas pintu-pintu tua yang kami beli murah dari pasar loak. Kami 

mengganjalkan dengan batu bata pada setiap sudutnya untuk meninggikannya dari tanah (tak ada 

matras–tentu saja, kami kan bhikkhu hutan). 

Bhikkhu kepala mendapatkan pintu yang paling bagus, pintu datar. Pintu saya bergelombang 

dengan lubang yang cukup besar ditengahnya, di mana dulunya tempat pegangan pintu. Saya 

senang karena gagang pintu itu telah dicopot, tetapi lantas jadinya ada lubang persis ditengah-

tengah ranjang pintu saya. Saya melucu dengan mengatakan bahwa sekarang saya tidak perlu 

bangkit dari ranjang jika ingin pergi ke toilet !. Kenyataannya, bagaimanapun juga, angin masuk 

melalui lubang itu. Saya jadi tak bisa tidur nyenyak selama malam-malam itu. 

Kami hanyalah bhikkhu-bhikkhu miskin yang memerlukan sebuah bangunan. Kami tak mampu 

membayar tukang–bahan-bahan bangunannya saja sudah cukup mahal. Jadi saya harus belajar 

cara bertukang : bagaimana mempersiapkan pondasi, menyemen dan memasang batu bata, 

mendirikan atap, memasang pipa-pipa–pokoknya semua. Saya adalah seorang fisikawan teoritis 

dan guru SMU sebelum menjadi Bhikkhu, tidak terbiasa bekerja kasar. Setelah beberapa tahun, 

saya menjadi cukup terampil bertukang, bahkan saya menjuluki tim saya sebagai BBC (Buddhist 

Building Company). Akan Tetapi, pada saat memulainya, hal itu sangatlah sulit. 

Kelihatannya gampang membuat tembok dengan batu bata: tinggal tuangkan seonggok semen, 

sedikit ketok sana, sedikit ketok sini. Ketika saya mulai memasang batu bata, saya ketok satu sisi 

untuk meratakannya, sisi lainnya jadi naik. Lalu saya ratakan sisi itu, batu batanya jadi 

melenceng. Setelah saya ratakan kembali, sisi yang pertama jadi terangkat lagi. Coba saja 

sendiri! 

Sebagai seorang Bhikkhu, saya memiliki kesabaran dan waktu sebanyak yang saya perlukan. 

Saya pastikan setiap batu bata terpasang sempurna, tak peduli berapa lama jadinya. Akhirnya 

saya menyelesaikan tembok batu bata saya yang pertama dan berdiri dibaliknya untuk 

mengagumi hasil karya saya. Saat itulah saya memperhatikannya — oh, tidak! — saya telah 

keliru menyusun dua batu bata. Semua batu bata lain sudah lurus, tetapi dua bata tersebut tampat 

miring. Mereka terlihat jelek sekali. Mereka merusak keseluruhan tembok. Mereka 

meruntuhkannya. 

Saat itu, semennya sudah terlanjur terlalu keras untuk mencabut dua batu bata itu, jadi saya 

bertanya kepada kepala vihara apakah saya boleh membongkar tembokk itu dan membangun 

kembali tembok yang baru, atau kalau perlu, meledakkannya sekalian. Saya telah membuat 

kesalahan dan saya menjadi gundah gulana. Kepala vihara bilang tidak perlu, biarkan saja 

temboknya seperti itu. 
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Ketika saya membawa para tamu pertama berkunjung keliling vihara setengah jadi kami, saya 

selalu menghindari membawa mereka melewati tembok bata yang saya buat. Saya tak suka jika 

ada orang yang melihatnya. Lalu suatu hari, kira-kira 3-4 bulan setelah saya membangun tembok 

itu, saya berjalan dengan seorang pengunjung dan dia melihatnya. 

―itu sebuah tembok yang indah‖, ia berkomentar dengan santainya. 

―Pak,‖ saya menjawab dengan terkejut, ―apakah kacamata Anda tertinggal di mobil ? Apakah 

penglihatan Anda sedang terganggu ? Tidakkah Anda melihat dua batu bata jelek yang merusak 

keseluruhan tembok itu ?‖ 

Ucapan dia selanjutnya telah mengubah keseluruhan pandangan saya terhadap tembok itu, 

berkaitan dengan diri saya sendiri dan banyak aspek lainnya dalam kehidupan. Dia berkata, ―Ya, 

Saya dapat melihat dua bata jelek itu, tetapi saya juga dapat melihat 998 batu bata yang bagus.‖ 

Saya tertegun. Untuk pertama kalinya dalam lebih dari tiga bulan, saya mampu melihat batu 

bata-batu bata lainnya selain dua bata jelek itu. Di atas, di bawah, sebelah kiri, dan sebelah kanan 

dari dua batu bata jelek itu adalah batu bata-batu bata yang bagus, batu bata yang sempurna. 

Lebih dari itu, jumlah bata yang terpasang sempurna, jauh lebih banyak daripada dua batu bata 

jelek itu. Sebelumnya mata saya hanya terpusat pada dua kesalahan yang telah saya perbuat, saya 

terbutakan akan hal-hal lainnya. itulah sebabnya saya tak tahan melihat tembok itu, atau tak rela 

membiarkan orang lain melihatnya juga, itulah sebabnya saya ingin menghancurkannya. 

Sekarang saya dapat melihat batu bata-batu bata yang bagus, tembok itu jadi tampak tak terlalu 

buruk lagi. itu menjadi, seperti yang dikatakan pengunjung itu, ―Sebuah tembok yang indah.‖ 

Tembok itu masih tetap berdiri sampai sekarang, setelah dua puluh tahun, tetapi saya sudah lupa 

persisnya di mana dua bata jelek itu berada. Saya benar-benar tak dapat melihat kesalahan itu 

lagi. 

Berapa banyak orang yang memutuskan hubungan atau bercerai karena semua yang mereka lihat 

dari diri pasangannya adalah ―dua bata jelek‖? Berapa banyak diantara kita yang menjadi depresi 

atau bahkan ingin bunuh diri, karena semua yang kita lihat dalam diri kita hanyalah ―dua bata 

jelek‖? Pada kenyataannya, ada banyak, jauh lebih banyak batu bata yang bagus–di atas, di 

bawah, ke kiri, ke kanan dari yang jelek–tetapi pada saat itu kita tak dapat melihatnya, mata kita 

hanya terfokus pada kekeliruan yang kita perbuat. Semua yang kita lihat adalah kesalahan, dan 

kita mengira hanya ada kekeliruan semata, karenanya kita ingin menghancurkannya. Dan 

terkadang, sayangnya, kita benar-benar menghancurkan sebuah ―tembok yang indah‖. 

Kita semua memiliku ―dua bata jelek‖, tetapi bata yang baik dalam diri kita masing-masing, jauh 

lebih banyak daripada yang jelek. Begitu kita melihatnya, semua akan tampak tak begitu buruk 

lagi. Bukan hanya kita dapat berdamai dengan diri sendiri, termasuk dengan kesalahan-kesalahan 

kita, tetapi kita juga dapat menikmati hidup bersama rekan kita. Ini kabar buruk bagi pengacara 

urusan perceraian, tetapi kabar baik bagi Anda. 

Saya telah beberapa kali menceritakan anekdot ini. Pada suatu pertemuan, seorang tukang 

bangunan mendatangi dan memberitahukan saya tentang rahasia profesinya. 



―Kami para tukang bangunan selalu membuat kesalahan,‖ katanya, ―tetapi kami bilang ke 

pelanggan kami bahwa itu adalah ―ciri unik‖ yang tiada duanya di rumah-rumah tetangga. Lalu 

kami menagih biaya tambahan ribuan dollar!‖ 

Jadi, ―ciri unik‖ di rumah Anda bisa jadi awalnya adalah suatu kesalahan. Dengan cara yang 

sama, Apa yang Anda kira sebagai kesalahan pada diri Anda, Rekan Anda, atau hidup pada 

umumnya, dapat menjadi sebuah ―ciri unik‖, yang memperkaya hidup Anda di dunia ini, begitu 

Anda tidak terfokus padanya. 

Sumber : buku Membuka Pintu Hati 

by : Ajahn Brahm 

(Buku Wajib Punya, disarankan membeli di toko buku terdekat atau hubungi Penerbit)  

Buku ini diterbitkan ulang oleh Ehipassiko Foundation dengan judul  

―Si Cacing dan Kotoran Kesayangannya‖, 

Info lebih lanjut silahkan hubungi Ehipassiko Foundation   

http://www.facebook.com/comeandsee 

atau 

http://www.ehipassiko.net/ 
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